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File Sequensial Berindeks

 File sequensial berindeks menambahkan 

fasilitas sebuah indeks tunggal terhadap file 

sequens sehingga pencarian dan pembaharuan 

rekord berdasarkan atribut yang diindeks-kan 

menjadi lebih efesien

 Ditujukan untuk keperluan akses data secara 

langsung dan juga sequensial
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Struktur File Sequensial 

Berindeks 
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Komponen File Sequensial Berindeks :
• Main/Primary File (File Utama)
• Indeks
• Overflow Area



Struktur File Sequensial Berindeks 

 Contoh ilustrasi :
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Indeks dan Parameter Indeks

• Indeks berisi pasangan nilai atribut dengan pointer 
acuan

• File Indeks adalah kumpulan isian indeks untuk
mengacu record di file utama

• Jenis Indeks ada 2 yaitu :

a. Indeks Statis indeks yang diciptakan saat
reorganisasi dan tidak berubah karena
pembaharuan. Record baru ditempatkan difile
overflow dan dikaitkan kerecord sebelumnya

b. Indeks DinamisPembaharuan dilakukan pada file 
utama bukan pada overflow
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Indeks dan Parameter Indeks

• Ada dua tipe pengaksesan pada indeks :

a. Block Anchor  Indeks tidak menunjuk

langsung ke record tetapi ke blok yang 

memuat record

b. Record AnchorIndeks menunjuk langsung

ke record

• Jika terdapat n rekord data, maka banyak entri

indeks diperlukan = n/Bfr

• Tiap entri berukuran V+P byte (V=atribut 

kunci, P = TID Pointer)
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Parameter indeks
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X = [ y log [n/Bfr]]



Algoritma Push-Trough 

 Rekord baru diinsert di posisi yang 

sesuai

 Rekord sisa setelah rekord baru di-push 

hingga akhir block

 Jika melebihi akhir block, push ke 

overflow area
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Contoh Implementasi Algoritma Push-Trough
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Contoh Implementasi Algoritma Push-Trough
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Parameter Performansi File

• Ukuran Rekord (R)

R = aV+P

a : jumlah atribut

V : panjang rata-rata nilai atribut

P : ukuran pointer

• Jumlah rekord file sekuensial berindeks (n)

n = nm + o’

nm : jumlah rekord di file utama

o’ : jumlah rekord di overflow area
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Parameter Performansi File
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Parameter Performansi File
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Parameter Performansi File
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Parameter Performansi File
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Parameter Performansi File
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Parameter Performansi File
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Tugas
Diketahui File sequensial berindeks:

Parameter Hardisk

- Putaran disk = 8000 rpm

- Seek time = 5 ms

- Transfer rate = 2048 byte/ms

- TRW = 2r

Parameter Penyimpanan

- Ukuran blok = 4096 byte

- Ukuran Pointer blok = 8 byte

- IBG = 1024 byte

Parameter File

- Jumlah rekord di file = 1000000 

rekord

- Jumlah field = 8 field

- Panjang nilai = 25 byte

Parameter  indeks

- Ukuran indeks (V+P)= 20 byte 

Parameter Reorganisasi

- File log transakasi = 5000 rekord

Parameter Pemrosesan

- Waktu pemrosesan block = 2 ms

Hitung :

fan-out (y), height (x), RTotal, TF, TN, 

TI, TU, Tx, Ty jika metode bloking : 

Variable length spanned blocking 

!
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